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Abstrak
Rahma Sagita (2019/19046186): “Pengembangan E-LKPD Periode Revolusi Fisik
di Kota Padang dalam Menunjang Implemetasi Kurikulum Merdeka untuk Siswa di
SMA N 7 Padang”. Skripsi. Jurusan Sejarah Fakultas [lmu Sosial Universitas Negeri
Padang 2023.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan kurangnya media
pembelajaran yang membahas mengenai konten lokal yang menunjang implemetasi
kurikulum merdeka serta minimnya pengetahuan siswa terhadap masa revolusi fisik
di Kota Padang dan belum tersedianya E-LKPD yang berkaitan dengan masa revolusi
fisik di Kota Padang. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui
cara mengembangkan E-LKPD periode revolusi fisik di Kota Padang. (2) Mengetahui
kelayakan dan kepraktisan E-LKPD periode revolusi fisik di Kota.

Metode penelitian yang digunakan adalah pengembangan Research and
Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian adalah
model ADDIE terdiri dari 5 tahap namun peneliti hanya melakukan penelitian sampai
4 tahap. Kelayakan E-LKPD (Validasi produk) dilakukan pada ahli E-LKPD dan ahli
materi. Sedangkan uji praktikalitas dilakukan pada Guru mata pelajaran Sejarah dan
Siswa Kelas XI F4 SMAN 7 Padang. Analisis data penelitian ini menggunakan
deskriptif kuantitatif yang di peroleh dari pengukuran skala, yaitu Skala Likert

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa (1) tahapan analyze yang dimulai
dari melakukan analisis kebutuhan berupa analisis peserta didik, kebutuhan guru (2)
tahapan design yang dilakukan dengan mengumpulkan sumber-sumber referensi;
mengumpulkan gambar dan video; Membuat struktur E-LKPD; membuat CP, TP dan
ATP dan modul ajar, (3) tahapan develop yang dilakukan dengan melakukan uji
kelayakan media pembelajaran E-LKPD dan materi pembelajaran kepada validator
yang memperoleh hasil 3,56 dan ahli materi yang dinyatakan valid serta 3,51 dari ahli
media pembelajaran yang dinyatakan valid, (4) tahap implementasi dilakukan dengan
uji coba media kepada guru dan siswa, kemudian dilakukan pengisian angket yang
memperoleh hasil 3,25 dari guru dengan kategori praktis dan 3,55 dari siswa dengan
kategori sangat praktis.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, E-LKPD, Revolusi Fisik, Kurikulum Merdeka
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BABI1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran sejarah merupakan bidang ilmu yang memiliki tujuan agar
setiap peserta didik membangun kesadaran tentang pentingnya waktu dan tempat
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini dan masa depan.
Sehingga peserta didik sadar bahwa dirinya merupakan bagian dari bangsa
Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat
diimplementasikan dalam berbagai kehidupan baik nasional maupun internasional
(Zahro dkk, 2017). Tujuan pembelajaran sejarah menurut (Kasmadi, 1996) adalah
untuk menanamkan semangat kebangsaan, cinta tanah air, bangsa dan negara.
Materi dalam pembelajaran sejarah mampu menghasilkan berbagai nilai yang
dapat menumbuhkan rasa nasionalisme. Nilai tersebut hadir secara implisit dalam
setiap fakta sejarah. Pendidikan sejarah dengan sikap nasionalisme menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan serta pengaruh yang kuat dalam pengertian
pendidikan sejarah yang menarik akan membentuk sikap nasionalisme (Rulianto,
2019).

Untuk mempelajari sejarah maka diperlukan sumber-sumber yang relevan,
yang dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran sejarah. Terdapat
beberapa sumber yang dapat digunakan dalam pembelajaran sejarah. Sri
Fatmiyatun (2017) menyebutkan beberapa sumber dalam pembelajaran sejarah

yakni, berupa peta, ensiklopedi, benda-benda peninggalan, perpustakaan, dan



seterusnya. Sementara itu, menurut Prastowo (2004) dalam pembelajaran sejarah
banyak sekali benda-benda peninggalan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar seperti halnya candi, situs, dan benda-benda peninggalan lain seperti arca,
maupun bekas fondasi candi.

Selain sumber-sumber yang tersedia di lapangan, sumber-sumber dalam
pembelajaran sejarah dapat dikembangkan oleh guru seperti modul, komik dan
LKPD. Beberapa sumber tersebut dimanfaatkan oleh guru dalam rangka
mendekatkan peserta didik dalam memahami sejarah dengan mengenal berbagai
bentuk peristiwa sejarah yang terjadi di banyak tempat di Indonesia. Sumber
tersebut di manfaatkan oleh guru agar proses pembelajaran sejarah lebih
kontekstual, yang artinya peninggalan-peninggalan sejarah yang terdapat di
banyak tempat dapat dibawa oleh guru dalam proses pembelajaran sejarah.

Perencanaan  pembelajaran  dirancang dalam bentuk perangkat
pembelajaran berupa modul ajar dalam kurikulum merdeka. Perangkat
pembelajaran merupakan segala alat dan bahan yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran, diantaranya ialah LKPD.
LKPD merupakan media pembelajaran dimana posisi LKPD itu sendiri dalam
modul ajar sebagai lampiran yang berbentuk lembaran-lembaran tugas, petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas, evaluasi pembelajaran yang harus dikerjakan oleh
peserta didik. LKPD juga sebagai uraian terhadap kegiatan pembelajaran siswa
sesuai dengan setiap langkah model yang digunakan. LKPD merupakan salah satu
wujud implementasi peran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran

(Pawestri & Zulfiati, 2020). LKPD merupakan media pembelajaran yang dapat



digunakan sebagai pedoman belajar yang menuntut peserta didik untuk terlibat
secara aktif dalam pembelajaran. Selain sebagai pedoman, LKPD yang dibuat
tentulah memiliki fungsi tertentu. Mengemukakan lembar kerja siswa berfungsi
sebagai panduan untuk latithan pengembangan aspek kognitif maupun semua
aspek pembelajaran dalam bentuk panduan percobaan atau demonstrasi.

Materi LKPD mengacu pada CP pada sejarah Indonesia. Agar
pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap materi sejarah lebih
komprehensif, maka perlu dilengkapi dengan muatan lokal, muatan lokal yang
dimaksud adalah sejarah lokal. Hal ini dalam implementasi kurikulum merdeka
yang merupakan peristiwa-peristiwa khas lokal. Melalui kurikulum merdeka
siswa diajak mendekatkan diri pada situasi riil di lingkungan terdekatnya. Dilihat
secara sosiologis psikologis, Douch membawa siswa secara langsung mengenal
serta menghayati lingkungan masyarakat, di mana mereka merupakan bagian dari
padanya (Widja, 1991).

Berdasarkan hasil observasi peristiwa sejarah yang kontekstual yang
menunjukkan bahwa terdapat beberapa peristiwa lokal di berbagai daerah di
Indonesia salah satunya Sumatera Barat. Peristiwa lokal yang terjadi di Sumatera
Barat, khususnya pada masa setelah kemerdekaan Republik Indonesia, melalui
peristiwa-peristiwa dalam rangka upaya mempertahankan kemerdekaan,
menunjukkan potensi dan relevansinya dalam pengembangan jati diri bangsa.
Beberapa peristiwa sejarah yang dibahas dalam buku teks Sejarah Indonesia

memiliki keterkaitan dengan peristiwa lokal di Sumatera Barat (Yefterson dkk,



2020). Hasan (2012) mengemukakan bahwa sejarah lokal menjadi penting dalam
kerangka membangun kesadaran kolektif pada peserta didik.

Posisi dan implementasi konten lokal itu sendiri dalam kurikulum
merdeka, menambahkan muatan lokal yang ditetapkan oleh pemerintah daerah
sesuai dengan kearifan lokal atau karakteristik daerahnya melalui tiga opsi secara
fleksibel yakni mengembangkan muatan lokal menjadi mata pelajaran sendiri,
mengintegrasikan muatan lokal ke dalam seluruh mata pelajaran, melalui projek
penguatan profil pelajar Pancasila. Dalam implementasi kurikulum merdeka ada
ruang-ruang yang memang dialokasikan untuk kewenangan daerah memasukkan
muatan lokal berdasarkan karakteristik dan kearifan lokal didaerahnya, dan ruang
itu cukup besar karena pendidikan itu berakar pada budaya bangsa.

Artinya semua kondisi budaya dan karakteristik daerah itu punya ruang
yang cukup luas di dalam kurikulum. Ruang-ruang untuk muatan lokal belum
digunakan secara optimal karena masih didominasi oleh faktor keseragaman, baik
secara materi maupun kurikulum operasional sekolah. Satuan pendidikan masih
ragu untuk membuat kurikulum yang berbeda dan beragam satu sama lain
meskipun regulasi memberikan ruang yang cukup bagi daerah untuk mengangkat
keunggulan lokal, kearifan lokal, dan segala keunikan lokal melalui Kurikulum
Merdeka (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022)

Kehadiran peristiwa lokal akan mampu meningkatkan antusias peserta
didik akan pentingnya memahami sebuah peristiwa di lingkungan terdekatnya.
Wasino (2007) mengemukakan bahwa pembelajaran sejarah hendaknya dimulai

dari fakta-fakta sejarah yang dekat dengan lingkungan peserta didik, baru



kemudian melebar pada fakta-fakta yang jauh dari tempat tinggal peserta didik.
Pemanfaatan sejarah lokal sebagai materi pembelajaran sejarah di Indonesia
sendiri telah banyak digunakan salah satunya penelitian R. Syahputra &
Yefterson (2021) mengenai bahan ajar e-book dengan perspektif sejarah lokal
Kota Padang dalam rangka melatih kemampuan berfikir sebab-akibat.

Persoalan dalam pembelajaran sejarah yang saat ini ditemukan realita
bahwa guru di sekolah SMAN 7 Padang masih melangsungkan pembelajaran
sejarah dengan menggunakan materi secara umum saja. Belum berdasarkan
padakurikulum merdeka. Selain itu, penggunaan LKPD tidak memperlihatkan
kegiatan peserta didik yang terprogram dan terarah sesuai dengan CP dan LKPD
yang digunakan belum bersifat elektronik yang mudah diakes dimanapun berada.
Fenomena di lapangan ternyata pembelajaran sejarah masih bertumpu pada
pemanfaatan buku teks Darwati (2010). Hal tersebut telah berdampak pada
minimnya pengetahuan peserta didik pada penguasaan materi-mataeri sejarah
lokal. Melihat permasalahan tersebut salah satu aspek yang mendukung
pelaksanaan belajar adalah ketersediaan media yang memadai. Kehadiran media
tersebut akan membantu meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang
berbagai hal yang dipelajari yang berkaitan dengan peristiwa yang dekat dengan
lingkungan peserta didik dalam pengimplementasiankurikulum merdeka.

Beberapa penelitian, seperti Aprianto dan Umamah (2017) menunjukkan
bahwa materi yang kontekstual memiliki ruang untuk diintegrasikan dalam

kurikulum merdeka, karena memberikan peluang bagi peserta didik untuk lebih



aktif menggali dan menemukan informasi secara mandiri, serta mengembangkan
wawasan, keterampilan, dan pemahaman peristiwa sejarah lokal.

Berdasarkan observasi awal di lapangan Senin, 26 Januari 2023 ditemukan
bahwa beberapa peserta didik di SMAN 7 Padang masih belum mampu
mengetahui suatu peristiwa pasca kemerdekaan di Kota Padang. Permasalahan
lain ditemui belum ada upaya untuk mengintegrasikan materi konten lokal Kota
Padang untuk menunjang pengimplementasian kurikulum merdeka, hal tersebut
terlihat dari proses pembelajaran yang dilangsungkan oleh guru dan setelah
ditelusuri lebih jauh ternyata LKPD yang digunakan peserta didik tidak berisi
lembar kerja sesuai dengan langkah model pembelajaran, melainkan hanya berisi
uraian materi dan soal-soal latihan, LKPD periode revolusi fisik di Kota Padang
juga belum diimplementasikan dalam kurikulum merdeka. Atas permasalahan
tersebut, telah berdampak pada tidak terlaksananya pembelajaran pada kurikulum
merdeka yang mengaitkan suatu persitiwa yang dekat dengan peserta didik.

Tidak terlaksananya pembelajaran yang kontekstual sesuai dengan
kurikulum merdeka juga didapatkan dari hasil wawancara guru sejarah di SMAN
7 Padang tersebut yaitu AA, dalam wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
guru belum membahas peristiwa yang dekat dengan peserta didik sesuai dengan
kurikulum merdeka. Selain itu wawancara yang dilakukan terhadap peserta didik
Selasa, 26 Januari 2023 didapatkan bahwa peristiwa revolusi fisik di Kota
Padang kurang dikuasai oleh peserta didik, bahkan mereka kurang memahami
perjuangan fisik di Kota Padang seperti peristiwa Padang Area yang berkaitan

dengan perjuangan bangsa Indonesia pada saat revolusi fisik. Adapun pertanyaan



itu berbunyi “Peristiwa apa yang terjadi pada Simpang Haru hingga berdirinya
tugu berupa lidah api yang menyala” Beberapa siswa tidak menjawab secara tepat
seluruhnya. Mereka hanya ingat fakta seperti Perjuangan rakyat Kota Padang.
Sementara fakta seperti penyebab peristiwa simpang Haru tersebut belum
diketahui oleh peserta didik.

Persoalan diatas, rendahnya pengetahuan peserta didik dalam peristiwa
yang ada dilingkungan terdekatnya. Telah berdampak pada melemahnya
pengetahuan peserta didik terhadap peristiwa yang kontekstual yang berdampak
pada terkikisnya rasa nasionalisme. Memperhatikan hal tersebut, maka dalam
penelitian ini akan mengembangkan E-LKPD periode revolusi fisik di Kota
Padang dengan model Discovery Learning, yang mana dalam model discovery
learning terdapat beberapan langkah kerja yakni, Pemberian rangsangan
(stimulation), Pernyataan/Identifikasi masalah (problem statement), Pengumpulan
data (data collection), Pengolahan data (data processing), Pembuktian
(verification), Menarik simpulan/generalisasi (generalization) untuk membantu
guru dan peserta didik dalam mata pelajaran sejarah agar memudahkan dalam
memahami dan memaknai peristiwa pasca kemerdekaan di Kota Padang dengan
beberapa petunjuk kerja yang dijadikan sebagai media pembelajaran peserta didik
sampai sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap peristiwa sejarah di
daerah mereka. Ide-ide yang menarik diperlukan oleh setiap guru, tidak terkecuali
guru sejarah. Kreativitas guru sangat penting dalam memberikan contoh-contoh
dari peristiwa sejarah. Oleh karena itu, pentingnya mengetahui perjuangan

dilingkungan terdekat peserta didik pasca kemerdekaan Indonesia sebagai



penunjang materi esensial yang ada dalam kurikulum merdeka. Kehadiran media
pembelajaran ini akan membantu peserta didik untuk memahami perjuangan fisik
di Kota Padang pasca kemerdekaan.

Penelitian ini dilakukan pada kurikulum merdeka Sejarah Indonesia di
kelas XI yang mana periode revolusi fisik di Kota Padang memiliki keterkaitan
pada materi sejarah Nasional pada CP yang sudah ditetapkan pada kurikulum
merdeka. Dalam hal ini adanya hubungan peristiwa lokal dalam mempertahankan
kemerdekaan.

Adapun alasan pengembangan E-LKPD adalah untuk menghadirkan
media pembelajaran yang berbasis kontekstual yang dekat dengan peserta didik.
Pembelajaran Kontekstual mengasumsikan bahwa secara natural pikiran mencari
makna konteks sesuai dengan situasi nyata lingkungan seseorang melalui
pencarian hubungan masuk akal dan bermanfaat. Melalui pemaduan materi yang
dipelajari dengan pengalaman keseharian peserta didik akan menghasilkan dasar-
dasar pengetahuan yang mendalam. Alisasi tersebut adalah sesuatu yang berkaitan
langsung dengan peserta didik. Maka kehadiran E-LKPD ini menjadi sesuatu
yang penting dalam proses pembelajaran.

Berangkat dari permasalahan diatas maka penulis tertarik mengangkat
masalah penelitian dengan judul “Pengembangan E-LKPD Periode Revolusi Fisik
di Kota Padang dalam Menunjang Implemetasi Kurikulum Merdeka untuk Siswa

SMAN 7 Padang”.



B. Identifikasi Masalah
1. Minimnya pengetahuan siswa terhadap peristiwa lokal periode revolusi fisik
di Kota Padang.
2. Belum adanya pembelajaran yang kontekstual dalam menunjang
implementasi kurikulum merdeka di SMAN 7 Padang.
3. Belum tersedianya E-LKPD periode revolusi fisik di Kota Padang dalam
menunjang implemetasi kurikulum merdeka.
C. Batasan Masalah
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi, penelitian ini dibatasi pada
pengembangan E-LKPD periode revolusi fisik Kota Padang dalam menunjang
implemetasi kurikulum merdeka untuk Siswa SMAN 7 Padang.
D. Rumusan Masalah
Dari identifikasi serta batasan masalah yang telah dipaparkan diatas penulis
mengajukan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tahap mengembangkan E-LKPD periode revolusi fisik Kota
Padang dalam menunjang implemetasi kurikulum merdeka untuk Siswa
SMAN 7 Padang ?
2. Bagaimana kelayakan dan praktikalitas E-LKPD periode revolusi fisik
Kota Padang dalam menunjang implemetasi kurikulum merdeka untuk
Siswa SMAN 7 Padang ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas maka tujuan penelitian ini

adalah:



1. Mendeskripsikan tahapan proses pengembangan E-LKPD periode revolusi
fisik Kota Padang dalam menunjang implemetasi kurikulum merdeka
untuk Siswa SMAN 7 Padang.

2. Menguji kelayakan dan praktikalitas pengembangan E-LKPD periode
revolusi fisik Kota Padang dalam menunjang implemetasi kurikulum
merdeka untuk Siswa SMAN 7 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Secara teoritis

a. Menambah kajian pengetahuan terkait dengan revolusi fisik di Kota
Padang

b. Menambah referensi bagi pihak terkait yang ingin melakukan penelitian
sejenis.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan input pemikiran-pemikiran
baru dalam proses pembelajaran sejarah.

2. Secara praktik

a. Bagi guru, untuk menambah media atau sumber belajar alternatif baru
bagi pendidik dalam proses belajar mengajar.

b. Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda
dan mendapatkan informasi terbaru terkait peristiwa revolusi fisik di Kota

Padang
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c. Bagi sekolah, untuk menambah pengetahuan dan membantu peserta didik
untuk memahami periode revolusi fisik di Kota Padang melalui E-LKPD
dalam proses pembelajaran.

d. Bagi penulis, dapat meningkatkan pengetahuan penulis dibidang
penelitian, dan menambah bekal penulis menjadi calon pendidik dalam
dunia pendidikan.

G. Spesifikasi Produk

Adapun spesifikasi media pembelajaran yang akan dikembangkan adalah

sebagai berikut :

1. Media pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini
yaitu E-LKPD periode revolusi fisik di Kota Padang dalam menunjang
implementasi kurikulum merdeka. Media pembelajaran ini dibuat berbeda
dengan yang lain karena berbentuk E-LKPD, yang mana kebayakan dibuat
dalam bentuk print out.

2. E-LKPD ini dikembangkan sebagai media pembelajaran pendamping pada
materi pembelajaran sejarah.

3. E-LKPD ini diperuntukan bagi peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan analisis materi pada CP.

4. Materi yang dimuat yakni terkait peristiwa yang terfokus pada periode
revolusi fisik di Kota Padang.

5. E-LKPD yang dikembangkan di desain dengan: deskripsi judul, petunjuk
penggunaan untuk peserta didik, capaian pembelajaran, tujuan

pembelajaran, materi pelajaran, soal-soal latihan dan kesimpulan.
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. E-LKPD yang dikembangkan menggunakan tulisan Opens San Extra, Time
New Roman dan Tex Gyre Termes

. E-LKPD dirancang dengan menggunakan aplikasi canva, dan dilengkapi
dengan berbagai macam media pendukung lainnya untuk menambah
tingkat pemahaman peserta didik

. LKPD yang dikembangkan berupa E-LKPD yang akan di lengkapi dengan
gambar-gambar yang menarik dan memudahkan peserta didik dalam
menyelesaikan tugas sesuai CP yang dikembangkan sebagai media
pembelajaran pada materi pembelajaran yang kontekstual.

. E-LKPD dibuat yang berkaitan dengan materi revolusi fisik di Kota Padang

yang di desain dengan semenarik mungkin
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